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NOTA DINAS




ABSTRAK

Dalam memahami sebuah hadis kita tidak dapat serta merta memaknai hanya
dengan bermodalkan sebuah teks hadis saja. Karena dengan cara seperti itu maka
pemahaman yang di dapat akan tidak tepat. Terutama dalam penelitian ini yaitu dalam
memaknai hadis tentang larangan memakai pakaian mewah. Kalau dengan
bermodalkan teks saja maka mungkin semua orang yang memiliki harta berlebih akan
masuk neraka sebagaimana hadis Nabi tentang larangan memakai pakaian mewah.
Maka diperlukan sebuah metode dalam memaknai sebuah hadis terutama dalam
penelitian ini hadis mengenai larangan memakai pakaian mewah.

Pemahaman mengenai hadis tentang larangan memakai pakaian mewah
(syuhroh) dengan menggunakan metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail merupakan
pemahaman tentang larangan memakai pakaian yang secara dzahirnya berbeda dengan
pakaian orang-orang yang ada di suatu wilayah atau daerah tertentu. Baik itu pakaian
yang bagus ataupun juga pakaian yang buruk dan dengan diiringi niat yang buruk juga
seperti niat sombong, riya dan lain-lain. Kemudian tidak hanya itu pakaian disini juga
bisa bermakna sebagai sesuatu yang dimiliki seseorang baik itu pakaian, perhiasan,
harta, mobil, rumah dan sebagainya.

Pengetahuan mengenai konteks sebuah hadis sangat diperlukan agar
mendapatkan pemahaman yang sesuai. Adapun konteks hadis larangan memakai
pakaian mewah (syuhroh) dengan menggunakan metode Syuhudi Ismail merupakan
sebuah larangan dari Nabi kepada ummatnya untuk tidak menggunakan pakaian yang
terlalu berlebihan atau juga yang berbeda dengan orang-orang pada umumnya.
Sebagaimana orang Indonesia terbiasa menggunakan pakaiannya maka pakaian itu lah
yang memang seharusnya digunakan di Indonesia, bukan malah menggunakan pakaian
yang digunakan orang-orang pada konteks wilayah diluar Indonesia.

Kata kunci: Pakaian mewah, Syuhudi Ismail, Kontekstualisasi hadis



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi ini
adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta L Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)

d Ja J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
9 Ra R Er

J Za Z Zet

o Sa S Es

o Sya SY Esdan Ye

ol Sa S Es (dengan titik di bawah)




ol Dat D De (dengan titik di bawah)
o Ta T Te (dengan titik di bawah)
1 Za V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

d Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

o Ma M Em

O Na N En

K] Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

7] Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

B. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

) Kasrah I I

) Dammah U U

Vi




C. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathahdanya  |Ai A dan |
3 Fathah dan wau |lu A dan U
D. Maddah

Harkat dan Huruf [Nama Huruf dan Tanda Nama

Fathah dan alif

- l; y - -
P ataul ya A a dan garis di atas
o~ Kasrahdanya I i dan garis di atas
- Dammah dan wau |U u dan garis di atas

E. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiatah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan

ta marbirah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
Jik La3: raudah al-agfal

ALl A33: al-madinah al-fadilah

Vii



F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:
GiJ: rabbana
A najjaind
Jika huruf cber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:

&1 ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(-). Contohnya:
Cwadd): al-syamsu (bukan asy-syamsu)
4313M: al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

H. Hamzah
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:
G346 ta murina

¢ ¢ al-nau’
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber pokok ajaran agama Islam. Yang
mana keduanya sama-sama memiliki porsi dan peranan penting bagi kehidupan umat
Islam. Walaupun sebenarnya tidak dipungkiri juga masih terdapat perbedaan dalam
penafsiran dan pengaplikasiannya. Maka dari itu kajian-kajian mengenai Al-Qur’an
dan Hadis tidak akan pernah berhenti dan bahkan akan terus berkembang seiring
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan umat islam. Dengan adanya inovasi-
inovasi yang baru, maka akan menambah wawasan tentang khazanah perkembangan

keislaman.!

Sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, Hadis menduduki posisi
yang sangat signifikan, baik secara struktural maupun secara fungsional. Secara
struktural menduduki posisi kedua setelah Al-Qur’an, namun jika dilihat secara
fungsional, ia merupakan bayan (eksplanasi) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang

bersifat ‘aam (umum), mujmal (global) atau mutlag.

Islam adalah agama fitrah. Karena itu, dalam segala urusan kehidupan manusia

yang bersifat duniawi, Islam lebih banyak mengikuti ketentuan yang sesuai dengan

1 Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Al-Quran dan Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA,
2018), him. 137.



fitrah manusia yang sempurna. Termasuk juga di dalamnya adalah masalah pakaian.
Dalam hal pakaian islam tidak pernah menentukan ataupun memaksakan suatu bentuk
pakaian yang khusus bagi manusia. Islam tidak mempersoalkan model pakaian yang
dipakai oleh suatu bangsa atau kelompok masyarakat tertentu, bahkan Islam mengakui
setiap bentuk pakaian dan arah hidup manusia.? Pakaian yaitu sesuatu yang digunakan
manusia untuk menutupi dan melindungi seluruh atau sebagaian tubuhnya dari panas
dan dingin, seperti kemeja, sarung dan sebagainya. Pakaian juga didefinisikan sebagai
setiap sesuatu yang menutupi tubuh. Pakaian dipahami sebagai alat untuk melindungi

tubuh atau fasilitas untuk memperindah penampilan.

Fungsi pakaian juga bisa sebagai perhiasan, memperindah jasmani manusia.
Agama Islam memerintahkan kepada setiap orang untuk berpakaian yang baik dan
bagus. Baik berarti sesuai dengan fungsi pakaian itu sendiri, yaitu menutup aurat, dan
bagus berarti cukup memadai serasa sebagai perhiasan tubuh yang sesuai dengan

kemampuan si pemakai untuk memilikinya.®

Di zaman yang serba instan ini orang-orang sudah sangat mudah untuk
mengakses segala sesuatu apalagi dengan adanya bantuan alat elektronik yang semakin

canggih. Tidak menutup kemungkinan dalam hal gaya berpakaian dan dalam hal

2 Meida Kartika, Skripsi Pakaian Perempuan di Zaman Modern (Studi Pemahaman Hadis
Tentang Wanita Berpakaian Tapi Telanjang) (Jakarta, 2017), him. 2.
% Henderi Kusmidi, “Konsep Batasan Aurat dan Busana Muslimah dalam Perspektif Hukum

Islam”, Jurnal El-Afkar, Volume V no. 2, Juli-Desember, 2016, him. 2.



kemewahan sehingga dengan mudah seseorang mengakses apa saja yang dia inginkan
melalui alat elektronik. Dengan adanya bantuan alat elektronik yang canggih ini
memungkinkan kita menemukan sesuatu yang sedang trend di dunia maya terutama
dalam masalah pakaian. Apalagi dengan adanya online shop yang memudahkan
seseorang dalam membeli sesuatu terutama pakaian. Mulai dari pakaian yang harganya
paling murah sampai kepada yang harganya paling mahal semuanya sangat mudah
untuk didapat. Tak jarang juga kita dapati orang-orang dalam berpakain sudah tidak
terlalu mementingkan apa itu fungsi pakaian yang sebenarnya, dan tak jarang juga kita
temui orang-orang yang sampai memaksakan dirinya hanya untuk bisa memiliki

pakaian yang terlihat keren, modis, dan mewah.

Di dalam Islam sebenarnya sah-sah saja jika ingin berpakaian yang keren,
mewah dan modis. Namun, pada pengaplikasiannya sering kali terjadi dengan pakaian
yang keren, modis, dan mewah tadi membuat kita menjadi orang yang sombong dan
angkuh disebabkan pakaian yang kita kenakan. Tak jarang juga orang-orang merasa
ingin diakui di tengah-tengah masyarakat sebagai orang yang mampu dalam segala hal
terutama dalam hal penampilan fisik. Karena menurut mereka jika penampilan nya
sudah keren dan mewah maka statusnya di masyarakat bisa naik. Nabi Saw sendiri
pernah bersabda di dalam banyak hadis yang menyangkut tentang permasalahan
pakaian. Namun disini penulis ingin mengangkat satu hadis yang menyangkut masalah

pakaian kemewahan atau pakaian mewabh.



jadikan sebagai objek penelitian penulis untuk menemukan apa makna dan kandungan

yang dimaksud oleh hadis tersebut. Adapun bunyi teks hadis nya sebagai berikut:

Hadis Riwayat Sunan Ibnu Majah nomer 3.674 sebagai berikut:

ubucuc cc\_a\}: y\h.m; d\ac_u\juﬂ\u_i\u.ﬁdﬂd\m:ﬂ”’ A B
ucm\ém‘w\dy‘)dlﬁ dGJAquAU\J.K:uc cJ;Lg_AS\uc caM\
f\:\gc_\.gj\ A c‘\.chsj\ eydhu;ﬁi&\ﬁ\ 6uﬂ\&aﬂuywﬂw (J.m_g
454
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin
Abu As Syawarib telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari ‘Utsman bin Al
Mughirah dari Al Muhajir dari Abdullah bin Umar dia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian kemewahan (karena

ingin dipuji) di dunia, maka Allah akan mengenakan pakaian kehinaan pada hari
Kiamat dan dia akan di masukkan ke dalam api Neraka."®

Berdasarkan teks hadis di atas bisa kita lihat bahwa Nabi Saw. melarang kita
untuk memakai baju kemewahan atau baju mewah karena pada hari kiamat Allah SWT
akan mengenakan untuknya baju yang semisal itu. Secara tekstual maka bisa kita ambil
kesimpulan bahwa nabi melarang kita untuk menggunakan pakaian mewah
dikarenakan nanti pada hari kiamat Allah Swt akan memakaikan baju yang semisal itu.

Tapi apa sebenarnya maksud hadis di atas? Kalau hanya berpatokan pada teks hadis di

atas saja maka berarti kita sebagai umat Islam tidak boleh berpakaian yang mewah.

4 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan lonu Majah (Riyadh: Maktabah al-
Ma’rif, 20006), jilid ITI, hlm. 513.

® Hadis Riwayat lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab Pakaian, Bab barang siapa mengenakan
pakaian mewah, No. 3.674, CD Hadits Soft versi 4.0.0.t.t.



Padahal mewah yang dimaksud oleh Nabi sendiri kita tidak tau apa saja yang menjadi
parameternya. Apakah itu harganya, atau bentuk pakaiannya, atau motif-motifnya, atau
ada hal lain yang sebenarnya ingin Nabi sampaikan. Maka disini diperlukan
pemahaman hadis yang tidak hanya melihat kepada aspek teks hadis saja. Karena kalau
hanya berpatokan kepada hadis di atas saja maka orang-orang yang memakai pakaian
mewah akan masuk ke dalam neraka berdasarkan hadis di atas.

Maka dari itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hadis di atas
sehingga bisa disimpulkan apa sebenarnya makna yang ingin disampaikan oleh Nabi
kepada umatnya. Dan juga dikarenakan belum ada penelitian sebelumnya yang
mengangkat hadis ini dan juga menyingkap apa makna sebenarnya dari hadis di atas
sehingga membuat penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hadis di
atas dengan judul “Kontekstualisasi Hadis Tentang Larangan Memakai Pakaian

Mewabh (Studi Ma’anil Hadis).”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang larangan memakai pakaian mewah
dengan menggunakan metode Syuhudi Ismail?
2. Bagaimana analisis kontekstualisasi hadis melalui metode Syuhudi Ismail

di Indonesia ?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian penulisan sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui makna kata mewah di dalam hadis tersebut
menggunakan metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail.
b. Untuk mengetahui konteks dari hadis larangan memakai baju

kemewahan jika dikontekskan di Indonesia.

D. Manfaat penelitian

Adapun penelitian ini ditulis untuk memenuhi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memiliki kontribusi
akademis bagi perkembangan ilmu pengetahuan terkhusus di bidang ilmu
Hadis di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Sunan
Kalijaga dan juga sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan dan
menambah wawasan kepada masyarakat mengenai bagaimana maksud yang
sebenarnya dari hadis tentang larangan memakai baju mewahan yang

terdapat di dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer 3674.



E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan sebuah penjelasan mengenai penelitian
sebelumnya yang mungkin memiliki masalah yang sama atau serupa, sehingga dapat
memperjelas posisi dan kontribusi peneliti terhadap apa yang ingin diteliti.® Dalam hal
ini peneliti telah menemukan beberapa karya ilmiah yang cukup relevan dengan apa

yang ingin penulis teliti. Diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang berasal dari jurnal MUDARRISUNA yang berjudul
Hadis-hadis Mukhtalif Tentang Pakaian dan Perhiasan yang ditulis oleh Muhammad
Igbal. Dalam jurnal tersebut sang penulis menjelaskan tentang hadis-hadis mukhtalif
terkhusus mengenai pakaian dan perhiasan masih memiliki kemungkinan besar untuk
diamalkan keduanya, dan berarti tidak baik untuk diabaikan salah satunya. Dalam
jurnal tersebut juga sang penulis lebih menekankan terhadap metode-metode dalam
menyelesaikan hadis-hadis yang dianggap saling bertentangan(mukhtalif) dikarenakan
sang penulis menggunakan metode yang dipaparkan oleh Ibnu Qutaibah mengenai
langkah-langkah dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhtalif yaitu dengan metode al-

Jjam’u, meskipun terkadang dalam kasus tertentu beliau juga memakai metode naskh.’

6 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), him. 9.

7 Muhammad Igbal, “Hadis-hadis Mukhtalif tentang Pakaian dan Perhiasan”, Mudarrisuna,
Volume VII, no 1, 2017, him. 75.



Kedua, penelitian yang berasal dari jurnal Marwah yang berjudul Pendidikan
Adab Berpakaian Wanita Muslimah: Telaah Hadis Nabi Tentang Berpakaian yang
ditulis oleh Nelly Yusra. Dalam jurnal tersebut sang penulis menjelaskan tentang hadis
larangan wanita berpakaian tetapi telanjang, yang mana didalamnya juga terdapat
penjelasan dan analisis mengenai sanad-sanad yang terdapat dalam hadis tersebut. Juga
menjelaskan syarah hadis yang terdapat didalam matan hadis tentang larangan wanita
berpakaian tetapi telanjang. Beliau juga membuat parameter bagi perempuan dalam
berpakaian. Antara lain pertama, Tidak jarang dan ketat. Kedua, tidak menyerupai
kapaian laki-laki. Ketiga, pantas dan sederhana bukan pakaian untuk mencari ketenaran

atau popularitas. Keempat, tidak menyerupai pakaian non muslim.®

Ketiga, penelitian yang berasal dari jurnal Al-Qadau yang berjudul Aurat dan
Busana yang ditulis oleh Muthmainnah Baso. Dalam jurnal tersebut sang penulis
menjelaskan tentang pengertian umum mengenai aurat dan busana,® pendapat para
ulama klasik mengenai masalah aurat dan busana,’® dan juga pendapat ulama
kontemporer mengenai aurat dan busana.** Dalam jurnal tersebut juga sang penulis

lebih memfokuskan kajiannya terhadap kajian figih dengan mengutip pendapat-

8 Nelly Yusra, “Pendidikan Adab Berpakaian Wanita Muslimah: Telaah Hadis Nabi Tentang
Berpakaian”, Volume XII no. 1, Juni 2013, hlm. 76.

9 Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, Al-Qadau, volume I1, no 2, 2015, him. 187.

10 Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, hlm. 188-189.

11 Muthmainnah Baso, “Aurat dan Busana”, hlm. 190-194.



pendapat para ulama klasik maupun ulama kontemporer mengenai hukum aurat baik
bagi laki-laki maupun perempuan.

Keempat, penelitian yang berasal dari Skripsi Larangan Berpakaian
Menyerupai Lawan Jenis yang ditulis oleh M. Fahmi Ahsan H. Dalam skripsi tersebut
sang penulis menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam meneliti hadis
yang ingin diteliti, kualitas hadis tentang larangan berpakaian menyerupai lawan jenis
yang terdapat di dalam kitab Sunan Abi Dawud nomer hadis 4.097, baik dari segi sanad
maupun matan.*? Kemudian sang penulis juga membahas tentang makna mutashabihin
dan mutashabihat yang terdapat didalam matan hadis melalui pendekatan sosio-historis
yang dibahas oleh sang penulis.*®* Kemudian juga sang penulis menjelaskan tentang
relevansi hadis yang dibahas dengan keadaan yang terjadi saat ini.**

Kelima, penelitian yang berasal dari Skripsi Trend Fashion Muslimah
Perspektif Mahasiswa Syari’ah Universitas Sains Islam Malaysia dan Syari’ah
Universitas Islam Indonesia yang ditulis oleh Firda Annisa. Dalam skripsi tersebut
sang penulis menjelaskan tentang pandangan mahasiswi Syariah Usim dan Ull
terhadap perkembangan trend fashion yang mana tidak ada perbedaan yang terlalu
signifikan mengenai trend fashion dikalangan mahasiswa dari Syariah USIM atuapun

Syariah Ull. Hanya saja antara syariah USIM dan syariah Ull berbeda dalam Batasan

12 M.Fahmi Ahsan H, Skripsi Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan Jenis (Surabaya: UIN
Sunan Ampel, 2019), him. 16.
13 M.Fahmi Ahsan H, Skripsi Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan Jenis, him. 71.

14M.Fahmi Ahsan H, Skripsi Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan Jenis, him. 84.
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penggunaan jilbab. Tidak hanya itu, sang penulis juga memaparkan pandangan para
ulama kontemporer dan ulama salafi terkait fashion pada saat ini.*®

Keenam, peneliian yang berasal dari skripsi Syari’at Berpakaian Yang Baik
dalam Al-Qur’an Surah Al-A'raf Ayat 26 (Studi Tafsir Ibnu Katsir) yang ditulis oleh
Umu Aiman. Dalam penelitian tersebut sang peneliti lebih terfokus pada pembahasan
mengenai latar belakang penafsiran Ibnu Katsir dan Riwayat hidup, karya-karyanya,
metode dan corak penafsirannya dan sistematika penulisan tafsir Ibnu Katsir.
Kemudian sang penulis juga menjelaskan secara jelas tentang ap aitu syari’at dan juga
menjelaskan bagaimana pakaian itu sebagai perhiasan dan sebagai pakaian tagwa.
Kemudian juga sang penulis membahas mengenai analisa terhadap ayat Al-Qur’an
surah Al-A’raf ayat 26 dalam tafsir Ibnu Katsir dan perbandingannya dengan tafsir
lain. 8

Ketujuh, penelitian yang berasal dari skripsi Studi Kritik Sanad Matan Hadis
Libas Al-Syuhrah yang ditulis oleh Muhammad Lutfi. Dalam penelitian tersebut sang
peneliti lebih terfokus pada objek kajian kritik sanad dan matan. Dan juga hadis yang
di teliti di dalam penelitian tersebut merupakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad di dalam kitabnya yaitu Musnad Ahmad. Kemudian pemaknaan hadis tersebut

15 Firda Annisa, Skripsi Trend Fashion Muslimah Perspektif Mahasiswa Syari’ah Universitas
Sains Islam Malaysia dan Syari’ah Universitas Islam Indonesia (Yogyakarta: Universitas Islam
Indonesia, 2018), him. 61.

16 Umu Aiman, Skripsi Syari’at Berpakaian Yang Baik dalam Al-Qur’an Surah Al-A raf Ayat
26 (Studi Tafsir Ibnu Katsir) (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).
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juga menggunakan metode yang berbeda dengan metode yang penulis pakai nantinya.
Dan juga pemaknaan yang ada di penelitian tersebut menggunakan pendapatnya para
ulama dan terlalu umum.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah peneliti paparkan, belum
ditemukan penelitian yang sangat spesifik mengenai kajian tentang hadis larangan
memakai pakaian mewah. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih membahas
mengenai masalah figih, atau penafsiran mengenai makna aurat yang terdapat di dalam
Al-Qur’an, dan hukum mengenai aurat saja. Peneliti belum menemukan artikel yang
sangat spesifik membahas mengenai masalah larangan hadis memakai pakaian mewah
yang terdapat di dalam kitab Sunan lbnu Majah nomer 3.674. Maka dari itu, dalam
konteks penelitian ini penulis akan lebih memfokuskan kepada kajian studi ma’anil
hadis mengenai hadis tentang larangan memakai pakaian mewah tersebut dan juga
penulis akan melakukan kontekstualisasi hadis tersebut jika diamalkan di zaman

sekarang.

F. Landasan Teori

Kerangka Teori adalah Suatu konsep atau rencana yang berisi tentang
penjelasan dari semua hal yang dijadikan sebagai bahan penelitian dengan
berlandaskan pada hasil dari penelitian tersebut. Teori ini berfungsi membangun

hipotesis, dengan cara menguji teori dan hasil penelitian yang sebelumnya, kemudia
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diujikan dengan fakta yang adal’. Maka penelitian ini akan menggunakan teori ma’ani

al-hadis.
1. Teori Maanil hadis

ma’anil hadis merupakan sebuah ilmu yang mengkaji tentang memakai
dan memahami hadis nabi Muhammad SAW dengan mempertimbangkan
struktur linguistic teks hadis,konteks munculnya hadis (asbab al-wurud),
kedudukan nabi Muhammad SAW ketika menyampaikan hadis dan
bagaimana teks hadis masa lalu dengan konteks kekinian, sehingga diperoleh
pemahaman yang relative tepat, tanpa kehilangan relevansinya dengan

konteks kekinian.1®

Penulis menggunakan ma’ani al-hadis dengan pendekatan pemahaman
hadis Syuhudi Islami dalam memahami hadis. Dalam penelitan ini, peneliti
menggukan metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail yang terdiri dari

beberapa langkah-langkah yaitu sebagai berikut:

17 Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), him. 10.

18 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode
Memahami Hadis (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), him. 5.
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A. ldentifikasi Bentuk Teks Hadis

Dalam pemahaman hadis Syuhudi Ismail, beliau melakukan analisis
terhadap teks hadis. Analisis yang dimaksud ialah dengan cara

mengidentifikasi bentuk-bentuk matan hadis yang berupa:

1) Jawami al-kalim (ungkapan singkat, namun padat makna),
hadis-hadis yang bentuk matannya berupa jawami al-Kalim
adalah hadis-hadis yang petunjuk pemahamannya harus
dipahami secara tekstual dan dapat berlaku universal dan
temporal tergantung kebutuhan dakwah Islam.

2) Tamsil (perumpamaan), hadis yang bentuknya berupa sebuah
perumpamaan yang disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw.

3) Bahasa simbolik, hadis yang ada kalanya mengandung
perbedaan pendapat bagi yang berpegang pada tekstual, maka
ungkapan yang bersangkutan dinyatakan bukan sebagai
simbolik, sedangkan yang lain merupakan ungkapan simbolik.®

4) Bahasa percakapan (dialog), hadis yang matannya berbentuk

dialog.

19 Indal Abror, Metode Pemahaman Hadis (Yogyakarta: Ilmu Hadis Press, 2017), him. 61.
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5) Ungkapan analogi (qgiyas), yaitu hadis yang menggabungkan
hubungan anatara suatu kejadian dengan kejadian lain yang
dianalogikan.

Identifikasi bentuk matan hadis tersebut merupakan sebuah
pengelompokan dalam rangka memahami makna hadis dari segi
kebahasaan atau teks. Semua poin-poin yang telah peneliti
sebutkan tadi sangatlah terkait terhadap teks hadis yang
difungsikan oleh Syuhudi Ismail sebagai indikator dalam
melihat keberlakuan suatu hadis.?
B. Identifikasi Konteks Historis Hadis
Dalam konteks historis hadis, Syuhudi Ismail dalam pemahamannya
memuat dua hal dalam memahami hadis. Yaitu pertama, dari segi posisi dan
fungsi nabi, dan yang kedua, dari segi situasi dan kondisi dimana suatu hadis
muncul.
1. Posisi dan Fungsi Nabi
Menurut Syuhudi Ismail, Nabi Muhammad dapat dibuktikan
perannya dalam beberapa fungsi, antara lain vyaitu sebagai
Rasulullah, kepala negara, pemimpin masyarakat, panglima perang,

hakim, dan pribadi. Menurut Syuhudi Ismail hadis-hadis Nabi yang

20 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’anil Hadis tentang

Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), him. 9.
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menyangkut bahwa fungsi Nabi sebagai seorang pemimpin maka
hadis tersebut berlakunya hanya secara temporal bukan secara
universal. Dengan mengidentifikasi fungsi Nabi ketika sebuah hadis
muncul maka kita akan dapat mengetahui kondisi dan situasi Nabi
kala itu. Jika sebuah hadis muncul atas dasar kapasitas Nabi sebagai
seorang Rasul maka ketetapan yang ada di dalam hadis tersebut
menjadi sebuah kewajiban untuk diikuti dan juga berlaku secara
universal. Namun jika selain itu (seperti hakim, pribadi, dan lain-
lain) maka ketetapan yang ada dalam hadisnya bisa saja berlaku
secara temporal ataupun lokal®!
2. Situasi dan Kondisi Dimana Suatu Hadis Muncul

Pada kemunculan hadis pasti melibatkan situasi dan kondisi
yang mengelilinginya. Situasi dan kondisi yang mengelilingi
kemunculan hadis tersebut dapat secara tetap maupun berubah-ubah.
Maka dari itu, dari sisi tersebut kemunculan hadis dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu yang tetap (tidak berubah) dan yang tidak

tetap (berubah-ubah).

2L Taufan Anggoro, “Wacana Studi Hadis di Indonesia: Studi atas Hermeneutika Hadis
Muhammad Syuhudi Ismail”, volume 6, no. 2, Desember 2018, hlm. 245.
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C. Upaya Kontekstualisasi Hadis

Upaya kontekstualisasi hadis ini merupakan spirit utama yang digagas
oleh Syuhudi Ismail. Dalam upaya melakukan kontekstualisasi hadis, Syuhudi
Ismail kerap melibatkan ijtihad (rasional/akal). Ijtihad tersebut sangat
berperan dalam pencarian jalan-jalan atau indikasi-indikasi yang mungkin
relevan dengan hadis yang bersangkutan. Syuhudi Ismail memfungsikan
ijtihad (rasional/akal) untuk mencari petunjuk-petunjuk untuk memahami
hadis di masa Nabi dan di masa kini. Hadis di masa kini diidentifikasi problem
yang dihadapi, kemudian aspek historis di masa Nabi dicari petunjuk yang
relevan. Sehingga peran ijtihad dalam proses kontekstualisasi yang digagas

oleh Syuhudi Ismail menempati kedua wilayah tersebut.??
G. Metode Penelitian

Metodologi menjadi ilmu yang sangat penting dalam sebuah penelitian,
bermula pada pendekatan yang hanya dapat dioperasionalisasikan dengan dukungan
instrumen konsep dan teori. Oleh karena itu, gambaran mengenai suatu kejadian sangat

ditentukan oleh pendekatan, yaitu dari sudut mana kita melihatnya, dan aspek apa saja

22 Taufan Anggoro, “Wacana Studi Hadis di Indonesia: Studi atas Hermeneutika Hadis
Muhammad Syuhudi Ismail”, him. 250.
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yang di perhatikan dan faktor-faktor apa saja yang diungkap.?® Adapun Metode

penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini adalah.
1. Jenis penelitian

Dalam metodologi penelitian, ada dua jenis metode penelitian yang
dikenal yang menjadi induk bagi metode-metode lainnya. Dua metode
tersebut ialah penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Adapun
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang dimaksudkan agar
mendapatkan data mengenai larangan memakai pakaian mewah yang

diriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer 3.674.

Maka dari itu penelitian ini bersifat kajian kepustakaan (library
research), yaitu sebuah penelitian yang dilakukan di mana objek penelitian
biasanya di dapat dari informasi kepustakaan (buku, majalah, surat kabar,
jurnal, dan dokumen-dokumen lainnya) sebagai sumber data penelitian.?* Dan
dengan menggunakan metode deskriptif-tematik-analitis. Metode analisis
data deskriptif-tematik-analitis (mendeskripsikan) yaitu metode yang

digunakan untuk mecari unsur-unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena.

ZDudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), him. 11.
24Abduin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Persada, 2000), him. 125.
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Metode ini dimulai dengan mengumpulkan data, menganalisa data, dan

menginterprestasikannya.?®

2. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, diperlukan data-data agar penelitian yang
dilakukan dapat menemukan hasil yang sejala. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini terbagi ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu sebuah data atau informasi yang langsung dari sumbernya yaitu
kitab Sunan Ibnu Majah nomer 3.674. Kemudian sumber data sekunder dalam
penelitian ini berasal dari buku-buku, jurnal, skripsi, karya ilmiah lainnya, dan
melalui situs-situs internet yang berdasarkan sumber data yang penulis cari
guna melengkapi data-data primer.
3. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan library research
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang data-data atau bahan-bahan
yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari
berbagai literatur yaitu buku, majalah, surat kabar, jurnal, dan dokumen-

dokumen lainnya.

%Suryana, Metodologi Penelitian, Buku Ajar Perkuliahan Universitas Pendidikan Indonesia
(Bandung, 2010), him. 20.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data yang diperlukan. Peneliti menggunakan bantuan
software Maktabah Syamilah dan Hadis Soft untuk memudahkan dalam
pencarian hadis dan menelaah kitab-kitab hadis primer dan sekunder dengan
redaksi tsauba syuhrotin sebagai kata kunci dalam proses pencarian hadis
tersebut.

5. Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini ada dua cara, yaitu kritik sanad
dan kritik matan. Kritik sanad adalah penelitian, penilaian, dan penelusuran
tentang individu perawi hadis dan proses penerimaan hadis dari guru mereka
masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis (shahih,
hasan, dan dhaif). Untuk mengukur semua hal ini diperlukan ilmu Rijal al-
Hadis dan ilmu al-Jarh wa al-Ta ‘dil, untuk mengukur kekuatan hubungan
guru muridnya dapat diketahui dari al-Takammul wa al Ada’. Sehingga,
dalam penelitian ini akan dilakukan kritik terhadap perawi-perawi yang ada
dalam jalur sanad hadis nomor 3.674 yang diriwayatkan dalam kitab Sunan
Ibnu Majah. Menghadapi problematika memahami hadis Nabi, khususnya
dikaitkan dengan konteks kekinian, maka sangatlah penting untuk melakukan
kritik hadis, khusunya kritik matan. Dalam artian mengungkap interpretasi

(pemaknaan) yang proporsional menganai kandungan matan hadis.
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H. Sistematika Pembahasan

Bab | yaitu membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il yaitu membahas tentang takhrij hadis-hadis mengenai larangan memakai
pakaian mewah. Takhrij ini penulis lakukan dengan mengumpulkan hadis-hadis yang
semakna. Setelah itu melakukan i’zibar hadis untuk mengetahui keotentikan para
perawi hadis, serta penelitian kualitas hadis yang dibahas.

Bab 11 yaitu membahas tentang bagaimana memahami hadis tentang larangan
memakai pakaian mewah dengan menggunakan metode pemahaman hadis Syuhudi
Ismail. Setelah itu pada bab ini akan dijelaskan mengenai apa saja yang menjadi
parameter pakaian-pakaian mewabh.

Bab IV yaitu membahas tentang bagaimana kontekstualisasi hadis riwayat Ibnu
Majah nomer 3.674 melalui metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail. Selain itu pada
bab ini juga akan dibedakan antara konteks pakaian di masa Nabi dengan yang ada di
Indonesia dan juga membahas mengenai apa saja motif-motif yang membuat pakaian
itu menjadi mewabh.

Bab V yaitu penutup, berisi tentang kesimpulan dari penelitian ini dan juga
memuat mengenai Kkritik dan saran. Pada bab ini juga peneliti menyajikan poin-poin

penting hasil dari penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Telah sampailah penulis pada kesimpulan mengenai penelitian ini. Maka
berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah penulis sampaikan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat penulis sampaikan kesimpulannya sebagai berikut:

1. Hadis tentang larangan memakai pakaian mewah (syuhroh) yang
diriwayatkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomer hadis 3.674
merupakan hadis yang diriwayatkan oleh para perawi yang ‘adil, dhabit,
tsigah, dan tidak ada jarh (celaan) dari para ulama atau kritikus hadis
sebagaimana yang sudah penulis paparkan sebelumnya dan memiliki
sanad yang bersambung dari mukhorrij Ibnu Majah sampai kepada Nabi.

2. Adapun yang dimaksud dengan pakaian mewah (syuhroh) di dalam hadis
tersebut berdasarkan metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail pertama,
pakaian yang berbeda dengan pakaian yang ada pada umumnya di suatu
tempat atau wilayah tertentu, baik itu berbeda dari segi jenis, warna, harga,
motif dan lain-lain. Kedua, pakaian yang si pemakainya memiliki niat
tidak baik atau niat untuk sombong, angkuh dan sebagainya walaupun
pakaian itu terlihat lusuh, buruk dan sejenisnya namun dikarenakan
adanya niatan yang tidak baik maka itu juga termasuk ke dalam pakaian

mewah (syuhroh). Ketiga, adapun yang termasuk ke dalam pakaian
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mewah (syuhroh) tidak terbatas pada aspek pakaian saja, namun bisa juga
bermakna sesuatu yang dimiliki seseorang baik itu pakaian, perhiasan,
rumah, harta, mobil dan lain-lain yang dilakukan atas dasar niat buruk dan
karena ingin dilihat orang, sombong, takabbur dan sejenisnya maka itu
juga termasuk ke dalam perilaku syuhroh.

3. Mengenai konteks hadis tentang larangan memakai pakaian mewah
(syuhroh) dengan menggunakan metode Syuhudi Ismail sendiri jika
dikontekskan dengan negara Indonesia maka pakaian yang tidak biasa
digunakan di Indonesia merupakan jenis pakaian mewah (syuhroh).
Begitu juga sebaliknya, pakaian yang biasa digunakan di Indonesia akan
menjadi pakaian mewah (syuhroh) ketika digunakan di wilayah yang tidak
tepat atau tidak memiliki budaya berpakaian yang sama seperti yang ada
di Indonesia. Maka kandungan hadis ini juga bisa mengarah kepada aspek

gaya hidup yang sederhana, pelestarian budaya dan sebagainya.

B. Saran

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan terutama di bidang Ilmu Hadis. Sehingga dapat memberikan gambaran
hadis bagi masyarakat awam. Kemudian penulis juga berharap dengan penulisan ini
kiranya dapat memberikan wawasan kepada siapapun dalam memahami hadis Nabi
agar tidak terjebak ke dalam pemahaman yang ekstrim dan radikal. Kemudian dengan

penelitian ini Kiranya dapat memberikan wawasan menganai makna pakaian mewah
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(syuhroh) serta mengetahui konteks pakaian mewah (syuhroh) tersebut dengan dibantu
oleh metode pemahaman hadis Syuhudi Ismail. Penulis juga menyadari masih banyak
kekurangan skripsi ini yang harus diperbaiki dan dikembangkan lagi. Oleh karena itu
disini penulis harap kepada pembaca untuk mengoreksi kembali kekurangan serta

memberikan kritik terhadap penulis agar bisa diperbaiki.
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